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JOGJA-Sejumlah objek wisata di DIY
tetap ramai meski pemerintah mewajibkan
pelancong harus memiliki bukti negatif
Covid-19 dengan rapid test antigen.

Sirojul Khafid, Hafit Yudi Suprobo, Jalu Rahman Dewantara
redaksi@harianjogja.com

Salah satu objek wisata mengkhawatirkan sejumlah
yang ramai dikunjungi adalah  wisatawan. Pada Minggu
kawasan Malioboro Jogja. (20/12), kawasan Malioboro
Bahkan, kepadatan di Malioboro ~ padat pengunjung. Berdasarkan

pantauan Harian Jogja, tidak
jarang yang mengabaikan
protokol kesehatan (prokes)
seperti membuka masker dan
tidak jaga jarak.

Salah satu pengunjung
Malioboro, Melly Novita,
40, merasa khawatir dengan
adanya kepadatan di Malioboro.
“Sebelum sampai hotel kemarin
malem [Sabtu], sempet muter-
muter. Enggak cuma padat,
tapi [beberapa tempat di

Jogja Tetap Ramai

¥ Petugas Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol
PP) dan Jogoboro
berjaga di wilayah
Malioboro. Satpol PP
menggelar operasi
masker setiap pagi.

» PHRI menyatakan
okupansi hotel di DIY
turun 25% imbas
kebijakan rapid test
antigen bagi wisatawan.

Jogja] padat banget. Belum
tahu [sampai kapan di Jogjal
karena keadaannya begini,”
kata Melly yang merupakan
wisatawan dari Bogor.
Begitu pula yang dirasakan
pengunjung lain, Fairuz Zahiliani,
19. Perempuan asal Brebes ini
datang ke Jogja untuk berlibur.
Fairuz juga khawatir dengan
ramainya Malioboro.
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Jogja Tetap...

“Sudah ramai, kayak enggak
ada Covid-19. Padahal kan enggak
tahu. Orang-orang kayak enggak
peduli,” Kata Fairuz.

Wisatawan lokal, Umar, 34,
juga menyayangkan beberapa
orang yang berkerumun. Walau
dia merasa aman dengan fasilitas

yang tersedia seperti tempat
cuci tangan, dan pengecekan,
Umar berharap pengunjung
tidak berkerumun. “Harusnya
jaga jarak,” kata Umar.

Untuk menerapkan prokes,
petugas Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) dan Jogoboro
berjaga di wilayah Malioboro.
Satpol PP menggelar operasi
masker setiap pagi. Pada operasi
Minggu pagi itu selama satu jam
petugas telah menegur 19 orang.
Ada yang tidak memakai masker
atau memakai masker tetapi tidak
sesuai standar.

Menurut anggota Satpol PP,
Gunadi, warga yang abai prokes
akan mendapatkan sanksi sosial
seperti menyapu, push up, atau
sebatas teguran. Menjelang liburan
Natal dan Tahun Baru, Satpol PP
akan berada di titik-titik ramai
seperti Malioboro, Tugu, dan Kraton
Jogja. “Kalau ada k

Lalu ada kebijakan itu [rapid test
antigen bagi wisatawan] menjadi
25 persen,” ujar Deddy, Minggu,

Adapun, okupansi hotel di
wilayah DIY diakui Deddy
sempat naik sekitar 60% pada
November 2020, Persentase
tersebut merupakan data hunian
tamu dalam kurun waktu 20
sampai dengan 30 November
2020.  “Kebijakan ini [rapid
test antigen] sangat mendadak
bagi kami. Ini memberatkan
bagi wisatawan. Kelihatannya
kok akan mematikan industri
hotel dan restoran. Pergerakan
manusia itu kami perlukan untuk
mengisi okupansi,” kata Deddy.

Lebih lanjut, rapid test antigen
yang hanya berlaku selama tiga hari
juga menjadi persoalan tersendiri
bagi Deddy. Dampaknya adalah
waktu kunjungan wisatawan juga
akan terkikis secara otomatis.

“Bayangkan saja satu rapid test
antigen itu biayanya Rp250.000.
Ya kalau sendiri, kalau bersama
keluarga, biayanya jadi tinggi.
Makanya banyak yang cancel,”
jelas Deddy.

Dibanjiri Warga

rapid

kami bubarkan, tidak pakai

peringatan lagi,” kata Gunadi.
Selain Satpol PP yang menggelar
operasi di jam-jam tertentu, petugas
Jogoboro juga memantau Malioboro.
Petugas berada di empat gerbang
pengecekan yang ada di Malioboro.
Di setiap gerbang, petugas meminta
ji indai QR Code untuk

itu,
test antigen bagi pelaku perjalanan
membuat kuota tes jenis itu di
Rumah Sakit (RS) dr. Soetarto
(DKT) Jogja penuh pada 21-23
Desember 2020. Dalam sehari,
kuota antigen RS dr. Soetarto
berjumlah 40 orang. RS mengimbau
agar masyarakat yang hendak

;nengetahui jumlah pengunjung
di setiap gerbang.

Okupansi Hotel
Perhimpunan Hotel dan Restoran
donesia (PHRI)

tes antigen' agar
booking terlebih dahulu.

Biaya untuk rapid test antigen
Rp250.000 dan hasilnya akan
keluar dalam waktu dua sampai
tiga jam. Salah satu pengunjung,

okupansi hotel di DIY turun 25%
terimbas oleh kebijakan rapid test
antigen bagi wisatawan. Ketua
DPD PHRI DIV, Deddy Pranowo,
Eryono mengatakan penurunan
okupansi hotel di wilayah DIY
merupakan data hunian tamu
dalam kurun waktu 25 Desember
hingga 31 Desember 2020.
“Pada 1 Desember 2020 itu
okupansi hotel naik 42 persen.
Angka tersebut terus stagnan.

Edi 52, gagal rapid test
antigen untuk perjalanan ke
Sumatra mengunjungi orang tua
pada 22 Desember 2020. “Jadi
bingung juga ini [karena tidak
bisa rapid test antigen]. Agak
merepotkan walaupun kita tahu
demi kesehatan. Harapannya
bisa dipermudah dan enggak
ada kuotanya,” kata Edi.
Kondisi yang sama terjadi di

Yogyakarta International Airport. .

Fasilitas pengujian rapid test

antigen yang disediakan anak
perusahaan PT. Angkasa Pura
1, yaitu Angkasa Pura Support
(APS) di YIA, Kulonprogo, dibanjin
masyarakat, Minggu.

Dari pantauan Harian Jogja di
posko pengujian rapid test di ruang
mezzanine sisi timur YIA, sekitar
pukul 10.00 WIB, puluhan orang
mengantre mengular sepanjang 50
meter, Meski demikian, protokol
kesehatan masih tetap dijalankan.
Seluruh orang yang ada di sana
memakai masker dan menerapkan
jaga jarak. Antrean itu juga diawasi
sejumlah petugas bandara.

Salah satu pengguna, Nana
Maharani, 39, mengaku sudah
mengantre sejak pukul 06.00 WIB.
Perempuan asal Kota Jogja ini
baru mendapat giliran tes sekitar
pukul 10.00 WIB. “Cukup lama sih
nunggunya, tapi enggak apa-apa
kok karena yang diprioritaskan itu
penumpang yang mau berangkat
hari ini [kemarin],” kata Nana.

Branch Manager APS YIA,
Joko Setyo Pembudi mengatakan
antusiasme masyarakat untuk
menggunakan layanan pengujian
rapid test antigen di YIA memang
cukup tinggi. Tercatat pada Sabtu
(19/12) melayani hampir 400
orang atau melebihi batas kuota
yakni 300 alat. Namun pelayanan
tetap diberikan dengan menambah
persediaan alat. Jam operasional
posko yang semula pukul 06.00
WIB sampai 18.00 WIB, pada
Sabtu kemarin diperpanjang hingga
pukul 23.00 WIB. “Antusiasme
masyarakat memang sangat
tinggi,” kata Joko.

Joko mengatakan layanan ini
sejatinya dikhususkan bagi pengguna
jasa penerbangan di YIA. Namun
banyak juga masyarakat umum
datang karena biaya pengujian di
YIA lebih murah dibandingkan
tempat lain.

Juru Bicara Pemda DIY untuk
Penanganan Covid-19,  Berty
Mlurtiningsih menjelaskan pada
Minggu ada penambahan 210 kasus
positif, sehingga total kasus positif
Covid-19 di DIY menjadi 9.497
Kasus; kasus sembuh mencapai
203 kasus, dan meninggal dunia
sebanyak delapan Kasus. (catur
Dwi Janati/sT18)
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